BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti m_engemukakan_ analisis terhadap apa yang telah

dipaparkan p:e\da- bab-bab sebelumnya dan meng.hl]bdngkgnnya dengan hasil
perolehan data dengan melakuk cara langsung di lapangan, melalui
studi kepustakaa liﬁht i, dan wawancara kepada
n asumb@ roject Officer dari Fast Forward Division, Marin
amdhanidan*&fow Director Fast Forward Event Division .&ar Hasan Sobari.

%n lokasi -or Fast lﬁj Jalan Dr.
%10 56, Bandung. Wawan i laksanakan pada tangg?.lm 2012,

selal uga akan diu yang dilakuk peneliti
1

pat@al 20 Februar
oleh data yang berhubungan

dengan pe san m g dlla n Fast Forward
Event Di di dalam menyelenggarakan acara 5|k indie pop

idni " ISg ara n pada‘t@n 18 Februari 2012 di
auditoriu I (Institute” Francais E esia dung Jalan Purnawarman No.

32 Bandung, yan

bernama-CCF (Cultural Centre Francais). Berdasarkan
o
pengaplikasian fungsi manajemen yang diutarakan oleh Harold Koontz dan Heinz

Weihrich yaitu Planning, Organizing, Staffing, Leading, dan Controlling.

4.1 Perencanaan
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4.1.1 Formulasi Tujuan (Goal Formulation)

Pada setiap kegiatan atau acara yang diselenggarakan oleh Event
Organizer jika kita mempunyai tujuan yang jelas, maka akan membuat semua
elemen yang berada di dalamnya-berkerja-secara efektif. Sebuah rencana program

mempresentasikan apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan. Alasan utam net Tua alah_untuk mengeliminasi ketidak
pastian tentang ?% ﬁe k kerja dan organisasi.

._l’ Da@ apkan tujuan, Team dari Fast vent Division
mengad_h.wapat yang_dihadiri_oleh seluruh anggota. ﬁf t biasanya

dilak etiap hari Se r Fast Fo rd Dalam rapat

terse adakan pen sehlngga ang akan
dlker dalam acara njadi sama d u jalur.
V| diartikan se rlihatkan se dangan

masa depan yang reali , suatu keadaan yang lebih

baik dala tertentu daripada keadaan sekarang (Ben Nanus dalam

Sllq..ahl 2 ‘ ;
gany amﬂijsiﬁbut, arin Ramdhani selaku

ivision memberikan penjelasan sebagai

berikut : — e
“Akan menjadi kendala bagi sebuah team yang tidak mempunyai visi yang
sama untuk maju ke depan. Proses penyamaan visi ini dilakukan secara
bersama-sama agar nantinya tidak ada lagi hambatan-hambatan dalam
mengerjakan acara ini. Pada dasarnya anak-anak Fast Forward Event
Division berlatar belakang menyukai musik indie pop. Kami semua pada
jaman dulu sering datang ke acara-acara seperti ini. Sudah jelas bahwa visi
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kami adalah sama-sama menyukai musik indie pop dan mempunyai
kesenangan di dalam mengerjakan acara-acara musik seperti ini.

Setelah adanya persamaan visi antara anggota, kemudian dilakukan
penetapan tujuan dari acara “Midnight In Hollywood” yang akan dikerjakan.
Penetapan tujuan.«int penting keberadaannya untuk. mempermudah dalam
menentukan langkah-langkah yang _akan digunakan dalam rangka pencapaian

tujuan tersebut. 5 ‘- ‘q
n Offlcer dari Fast

t p wawancara dengan de

JllForw ivision, Marin Ramdhani mengenai tn.lj:hbuatnya acara

mu5|k p “Mudmm
“D at dibilang kota Bandung adalah salah satu * surga nd band
Bandung se njadi “
gedung AACC, wood Nobody “Midnight In
ang le pop tidak terkecuali Hollywood No i waktu yang
b
mempraq n but album “Hollyw body” juga ingin

e pop unt njukkan kar a kepada
syarakat awa ik seperti ini. Dari jamannya
re Saturday
a” bagi mer ng tidak mai . Setiap
annya sering pat-tempat s RL bar,
Hollywood” ini ari 2012 di Auditorium IFI.
Acara 'ni disel e penonton terhadap band-
aan pula band ini meluncurkan debut alb ny yang berjudul
thin ippens For A Reason”. Tujuan utama acara ini selain
engenalka po kepada Masyarakat dengan harapan
terbentuk sabu ufl untuk menyatukan komunitas

ah ada.’

Dari pemapar. ebut sudah jelas. bahwa tujuan dibuatnya acara
“Midnight In Hollywood * ialah untuk mengenalkan musik indie pop agar menjadi
lebih luas lagi di masyarakat. Silalahi mengutarakan bahwa tujuan yang jelas

membuat organisasi, manajer, dan karyawan melaksanakan tugas dan

® Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani selaku Project Officer dari Fast Forward Event
Division. Bandung, 2012.
" 1bid.
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memanfaatkan sumber-sumber lebih efektif dan efisien (Silalahi, 2002 : 168).
Dengan adanya tujuan yang jelas akan membuat langkah selanjutnya lebih mudah.
Penetapan tujuan merupakan langkah awal dari proses perencanaan. Dari proses
ini nantinya akan dikembangkanstrategi-strategi.yang akan diterapkan agar tujuan

dari organisasi-dapat tercapai.

4.1.2 /Pembuatan Strategi ltsta:qncana (Strategic Plan Decision
Making)%% S

._l’ Fa@;\ Event Division melakukan anali# p tujuan yang

"telah (it:aﬁ?n dan ingin dicapai bersama-sama. Untuk daE'R,‘E enggarakan

acara%:ight In Hol irencanal«ﬁiegi-strategi

dalEang produksi i i erencanaanRt, Marin
Ra%memberi pen g
alam menye , kita har getahui

bagaimana cara inan tersebut, tidak hanya
sekedar wacana up pembuatan media-madia
promosi, pembu panitia, pemesanan kepada
C ‘edangkan promosi mencangkup hubung
lﬁ,v g dibuat Event Organizer untuk para

-.I.. dipersiapka ecara matang, maka akan fberp
produktifi ent @rganizer tersebut.”®
cana strategik at tHorganisasi jelas. Rencana ini

adalah pengemb

an dari-tujuan yang ingin dicapai. Pihak Fast Forward Event
Division membuat point-point penting yang harus dilakukan dari beberapa divisi.
Point-point tersebut dianggap sebagai penggerak yang dapat mensukseskan acara

“Midnight In Hollywood”. Kemudian point-point itu akan dimasukkan ke dalam

8 Ibid.
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sebuah kerangka kerja yang akan menjadi acuan bagi para anggota melakukan
tindakan-tindakan secara teratur. Beberapa point tersebut antara lain :
1. Pemilihan Talent atau pengisi acara
Acara__“Midnight In ~Hollywood“ merupakan acara yang

berkonsep indie pop. Pemilihan pengisi acara-disesuaikan dengan
konsep acar Iei y_a/lf;i a bermain merupakan- juga sering
menj rt%a da n'!r;q @rik bagi masyarakat untuk
._l’ % n melihat acara tersebut. Band yaﬁ I
_'Et.lam acara_‘“‘Midnight In Hollywood “ merupaﬁ!ﬂ' yang sudah
Hmempunyai _da saat inﬁusnya yang
E i ik indi i lywood Nob.(F

| Pembuatan |

I ﬂ i sangat pegrena di

dalam layo dari comitee atau panitia,

ioning lighthing, positioning stage dan soupd System, pengaturan
-.I.. “akses augiience dan comitee atau panitia, serta pla materi sponsor
atau pr OSi-f r ﬁsdﬂela Flow Director memberi

“Layout v telah menjadi tugas wajib bagi Flow Director dalam
setiap acara Fast Forward. Minimal sebulan sebelum acara, saya
melakukan survey lapangan agar mendapat gambaran nyata tentang
kondisi lapangan. Kenyamanan penonton tergantung kepada flow
audience, positioning lighthing, stage dan sound system yang saya
buat, jadi dapat dibilang sih tugas ini lumayan berat. Jika tidak
dilakukan secara sungguh-sungguh dapat berakibat fatal terhadap
keselamatan auidence.”

untuk tampil

% Hasil wawancara dengan Janwar Hasan Sobari ,selaku Flow Director, Bandung, 2012
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Lidia Evelina mengutarakan pengertian Layout yaitu, “Sebuah
gambar teknis dan skalatis suatu rencana tata letak benda atau

bangunan yang menjadi suatu kesatuan display yang dilihat dari

tampak-atas  (Evelina, 2005:84). .

Layout dari IFl_dibuat agar tercipta kenyamanan dan

keamanap bdgi dlnce aﬂagg ke acara “Midnight In
lain i n

yout venue  akan

elain itu dengan
ahkan bagi comitee atau panitia dalam nEEpetkan diri pada

lsmya m

udah Jad a print dengan

kuran A2 untuk kemudian ISImpdn i depan pl k venue
pada saat a mberi |nfo Si ya g jelas
tentang situ yang meh > Janwar
menambahk : :'

Ske ood “ terlihat kepada layout

dlbuat oleh Flow Director. Ketika pada s@‘ akan dimulai
setlﬂma kan memegang |
getamosi

0 ing-masing, Ssehingga

mereka aka g harus ditempati. Hal ini

agar-panitia dapat mengatur arus audience yang hendak

idnight In Hollywood”.

menyaksikan acara “
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00d”, Maret g

ht In Hollywood”
t telah cukup memenuhl

-T:." 3
: l Sumber :

Layout Ve
Layo

r keamanan bagi audience ataupun paniti er3|apkan

out juga merupakan salah satu“strate trategl nya

adalah m | para audience yang
ng agar tercipta si tika g baik. Kerapihan barisan

atang mular dari gintu gerbang hingga ke dalam

audience

venue akan kenyaaanén bagi pengunjung dan membuat citra yang

baik bagi Event Organizer tersebut.

3. Promosi

repository.unisba.ac.id



Dalam suatu kegiatan yang mempunyai tujuan dan target
sasaran yang jelas diperlukan suatu kegiatan promosi demi
tercapainya tujuan dari kegiatan tersebut. Begitu pula halnya dengan
acara “Midnight=~In  Hollywood"._yang dalam perencanannya

mempfunyai segmentasi yang jelas yaitu anak muda atau remaja yang
menyukai mu l ] jlﬂt: dengan adanya kegiatan promosi
akan bantu .mengenalk Se pop. kepada masyarakat
b m mengetahw jenis musik seper, l’giarm Ramdhani
:ﬂ enambahkan pentingnya kegiatan promosi, be nnya :
H “Seb iapkan aﬁlk itu dari
pengisi acara yang oK, sound system yang ba pun tata
E caha tanpa adanya 0si, acara

terse yang lumayan merugikan.
Ren datang dan tahuan
oran ng berlangsu ah salah

satu rap secara m b4
Inter ang dipergunakan oleh Fast
ard untuk berpromosi. Dengan menggur@us Facebook,
"|_¥ itter,ataupun Blog spot, maka para khalayak ramai dapat dengan
mudah W m i t8htang acara “Midnight In

tu

naan prom05| melalui media internet

lywood”
dilakukan n se?elum acara, Strategi ini diharapkan dapat
membuat awarness pada Kkhalayak ramai bahwa akan ada acara
“Midnight In Hollywood”. Selain itu hal ini juga untuk memberikan

informasi yang mendetail tentang acara tersebut. “Hampir setiap hari

19 Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani, selaku Project Officer dari Fast Forward. Bandung,
2012
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kita melakukan update di facebook, twitter, dan situs-situs lainnya

tentang acara ini, supaya orang-orang menjadi tertarik.” Janwar Hasan
menjelaskan,

Selain_melalui internet;~Fast_Forward melakukan promosi

__dengan membuat flyers dan poster untuk kemudian disebarkan

" ke berbagai distro, cafe, toko kaset dan kampus-kampus.

Alasan pem|I|h empat tersebut dlkarenakan biasanya
komu in ep seri berkumpul disana."' ",

% n flyers, promosi juga
ukamn dengan acara konfrensi pers. Dalj tersebut pihak

Eas Forward_mengundang_beberapa media u #ut Isi dari
Hkonfrensi p_tentang acara “ dnlght In
E Hollywood *

rekan medla g meliput,
bagus pula g liputan
i media ters n dapail

::I

akan menja

tersebut ak

dilihat oleh

Gambar 4.2

1 Op. cit., Hasil wawancara dengan Janwar Hasan Sobari.
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Promosi acara “ Midnight In Hollywood” melalui poster,

flyers,facebook

e ERBITTERDICT infobda),

Promosi tersebut merupakan salah satu strategi yang bertujuan
untuk memberitahu tahu khalayak ramai tentang acara “Midnight In

Hollywood”. Menurut Hafidz, promosi event adalah serangkaian
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kegiatan komunikasi yang memiliki tujuan menciptakan kejutan-
kejutan yang unik, sehingga dapat mendorong massa tertarik untuk
datang dan melihat hal-hal yang baru disajikan (Hafidz, 2007 : 106).
Visualisasi prome-tersebut dibuat-dengan menarik di mana dikemas

dengah berbagai warna yang ceria sesuai dengan musik indie pop

yang cenderu etﬁfn ik yan ceria. Selain“itu headlines

atau @.% nt bgc a ngkap agar khalayak dapat

._f .@ ui isi acara tersebut. Sasaran [ mosi tersebut
encakup !51 pun sudah

khalayak heterogen baik yang

lop Operatl

an dilanjutk dalam
kan menjadi an atau

pengarah tindakan-tind ri dari Fast Forward Event

Division. Q Q
.."u Pih ast ard memasukkan rencana operasional™tersebut k'é dalam
ime Line. E!:e it ad Aﬁ %Jadwal kegiatan yang
i DIVI

si, selain itu Time Line ini juga berisi

embangan

cana Strate
gan rencana

tenggat waktu dari ari hlngga pada_saat acara akan dimulai. Hal ini
dibenarkan oleh Marin Ramdhani selaku Project Officer dari Fast Forward Event
Division yang memberi penjelasan sebagai berikut :

“Kami selalu membuat Time Line dalam setiap pembuatan acara. Time

Line dibuat agar setiap harinya panitia dapat mengetahui apa yang harus
dikerjakan setiap harinya, sehingga waktu tidak terbuang dengan
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perc_umah. [?an Jl{ga agar mereka memiliki dan mengetahui tanggungjawab

masing-masing.

Time Line mencakup seluruh rencana kegiatan acara “Midnight In
Hollywood”. Time Line akan-membuat para -anggota dari Fast Forward Event
mengerti akan taﬁggungjawab di posisinya masing-masing Serta mengetahui apa
saja yang harus dipersi T pelaksanaan acara. Dibuat seperti
kalender Iengka%es ripstanttug arl pertama hingga kepada
hari-H, se ua pekerjaan dapat selesai secara t l'F‘tldak melebihi

waktu ya?&ditentukan.

w Line meru
h membantu ksanakan

pera . Tujuan dari
renca trategl meng tuk mencap jangka

rﬂn jangka pe utuhkan unt£erjakan
i, 2002 : 181). Jadi sangat

dan bagaimana mereka
jelas bahwna operasional ini menjadi patokan bagi gota dari Fast
Forward Event D n untuk melakukan kegiatan. -Kegiatan 'tersebut
merupak i gntuk W %Hollywood”

Eve m setiap waktu  sangat berharga.

kan atau menyelesaikan suatu pekerjaan dapat saja

Keterlamabatan dalam
menimbulkan masalah pada saat acara berlangsung. Kerangka Kerja yang lengkap
dengan waktu akan membuat para anggota mengetahui dead line (tenggat waktu)

kapan pekerjaannya harus selesai. Penyelesaian pekerjaan tepat waktu akan

12 Op. cit., Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani.
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menciptakan suasana kondusif di dalam Event Organizer tersebut. Selain itu
dengan hasil yang tepat waktu perencanaan yang telah dipersiapkan tidak akan
menemui hambatan, dan jika ada hambatan pun masih dapat diminimalisir karena

masih tersisa banyak waktu.yang-tersisa darijadwal tersebut.

4.2 _Pengorganisasia \ T

42.1 Pembam%% ’q S
Qﬂ} ng telah ditetapkan akan direalis alam tindakan-

‘tlndakan ta. Tindakan tersebut akan menjadi tan ungja&st ggota Fast

o_ierja orga sa3| maka akan

ertujuan agar ak adanya
erjaan secarga-sama,
pekerjaan a bidang

selaku Flow Director dalam

vent Divisi

dilakEpembagian
perﬁan banyak or
ata an kata lain

dikerjakan oleh satu ora

wawancar enuturkan : %
“Se ora I sinl mempunyai kemampuan eda-beda. Pada

.."- saat a d|r| belum adanya p n kerja yang jelas,
ran dapat Mmeng rjakan banyak tugas

ngibelum kebagian tugas. Pernah
aturacara teman say ang ecapean karena dia mengerjakan

sementara yan a ga tau kemana soalnya belum ada pembagian kerja
yang jelas pada saat itu. Dari satu acara ke acara lainnya kami melakukan
pembenahan dan pada akhirnya kami menyadari kalau pembagian kerja
sangat penting”.13

Pembagian kerja di dalam Fast Forward Event Division dikelompokkan

ke dalam beberapa divisi. Setiap divisi mengerjakan pekerjaan yang berbeda-beda.

13 Op. cit., Hasil wawancara dengan Janwar Hasan Sobari.
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Dalam Fast Forward Event terdapat 17 divisi. Dari setiap divisi tersebut akan ada

spesialisasi tugas atau bidang yang harus dikerjakan. Dengan begini tidak akan

ada penumpukan orang-orang yang mengerjakan satu pekerjaan. Setelah ada

pembagian kerja setiap orang—akan mengerjakan tanggungjawabnya masing-

masing dan akan membuat jalannya kegiatan Fast Forward ‘Event Division dalam

mengerjakan acara “Midn

ITOTZ ::ﬂvenjadi lebih efektif.
Tabel 4.1 S

Pembagian Kerj

/

-

Q
o

2. | Secretary

&

“SNDV

Tugas terangan
j a. Me pingkegiatan Event
Orgarﬁéﬂ mulai
H perencamaan hingga kepada

pelaksa
b. Menyusu cana event

c. Bertanggungjawab  terhadap
seluruh kegi

d. Memimpin rapat dan
memimp asi

a. Mengkoordinasikan = agenda

rapat kepada anggota yang lain
b. Mengurus segala  bentuk
n surat, seperti surat
inan’ polisi, surat kontrak

ngah artis, surat jalan, dan
daip-lain
cf Mendata keperluan divisi lain
untuk hari pelaksanaan

d.- Membuat Time Line dari setiap
divisi

3. | Show Director

ungjawab ..
terhadap jalannya acara
pada hari-H

a. Mengatur jadwal mulai dari
check sound hingga kepada
saat acara berangsung

4. Finance

Mengurus segala sesuatu
yang berhubungan dengan
finansial

a. Menyusun  anggaran  dari
sebuah acara

b. Mendata budget dari setiap
divisi

c. Mengatur pengeluaran
pemasukan keuangan

dan
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Z

T
10.;omotion

5. | Talent Mengurus Talent atau a. Menghubungi band
pengisi acara b. Melakukan kontrak dengan
band
c. Mendampingi band ketika
melakukan pertunjukan
No. Divisi Tugas Keterangan
6. | Art Director Mengurus bidang artistik-._| a. Mendesain flyers, poster, tiket,
dari sebuah acara baligho acara
7. | Flow Director | Bertanggungjawab a. Membuat layout dari tempat
terhadap flow.audience di acara
Membuat . skema akses
penonton di tempat acara
8. | Marketing i Mencari sponsor
. ibutuhkan untuk kegiata : jalin  kerjasama dengan
& yang akan dilaksanakan a sor
: Pfuc Memproduksi segala a. M uksi materi promosi
i i acara" seperti flyers, poster,
spandulk, tiket

b. Memesan sound system, air

condition lighthing
c. Menyedi barang-barang

oleh divisi
saat acara

a. Mempromosi
masyarakat

b. Menjalin kerjasama dengan

ia promosi seperti majalah,

acara kepada

‘ koran, internet
11. | Sta Mengurus produksi di a. g M ~ posisi  alat-alat
%, Prodd tiop? stage @n system di stage
) : Men]j
4 U aga stage agar tetap netral dari
penonton
12. | GeneralAffair.| Mengurus hat*hal yang a. Membooking venue untuk
Manager bersifat.general atau acara
um.... _— b. Melakukan kontrak dengan
pihak venue
c. Mencari Volunteer
d. Mengontrol Volunteer pada
saat pelaksanaan kegiatan
13. | Legal Officer Mengurusi segala sesuatu | a. Mengurus perijinan dengan
yang berhubungan dengan pihak yang berwajib
perijinan
14. | Ticketing Bertanggungjawab a. Mengurus penjualan  tiket
terhadap penjualan tiket acara
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acara

15. | Documentation | Membuat dokumentasi a. Melakukan pemotretan pada
acara berupa foto-foto saat acara
16. | Video Membuat dokumentasi

acara berupa video

a.

Merekam jalannya acara

’-"-___.—HT_ _—____
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No. Divisi Tugas Keterangan
17. | Food & | Mengurus konsumsi a. Menyediakan konsumsi untuk
Beverage panitia, pengisi acara dan
vendor

Pembagian kerja atau-spesialisasi kerja«di.dalam sebuah organisasi dapat

membuat sumber daya manusia menjadi lebih fokus kepada pekerjaan yang
diberikan kepadanya. H ebt dapat eaqmat sesorang menjadi. menguasai
hidang pekerja@%a kepadany iIE: yang dikemukakan oleh
S.,.ialahi' %

‘Pﬁbaglan kerj sialisast perlu

an sebab ik atau setﬁkologls
pu melaksa tugas-tugas.yang paling

ompleks juga tak seorang pun memiliki semua ketera ang
tuhkan unt ugas untukmses
ut menjadi 0 egiatan yang leks”
alahl 2002 :

i*'LE

dasarkan pen apat dijelask a suatu

organisasi akan berjala

ke dalam livisi yang berbeda. Dengan kata lain, set%g yang berada

dl-s‘?.tu divi an ri pekerjaaan sesuai dengan spesialisasi iéi tersef;ut. Hal

ini aki melatlh'l:gl Mngﬁw ﬂdzﬁkl sehingga menjadi
gny

lebih ahli di
ja.yang dilakukan.oleh Fast Forward Event Division

-pekerjaan organisasi dibagi

m bidan

Dari pembagian
sudah sangat baik karena setiap divisi tersebut telah dilengkapi dengan
pendeskripsian tugas-tugas. Untuk menjalankan kegiatan-kegiatan organisasi
dibutuhkan keterampilan dan pengalaman. Keterampilan tersebut dapat dilatih

bila seseorang berada di satu pekerjaan yang tetap bidangnya. Mengerjakan
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sebuah acara diperlukan berbagai usaha dan cara agar acara tersebut dapat
terealisasi. Usaha-usaha tersebut merupakan kegiatan yang harus dikerjakan oleh
anggota-anggota event organizer tersebut. Dengan membagi tugas-tugas akan
membuat sumber daya manusia-tidak terkumpul _secara percuma, tetapi dapat

menjadi lebih terarah  dan terkelompokkan ke dalam= divisi-divisi yang

mempunyai tanggungjaw kiaa-fisi asin_. "
4.2.2 Departer%i.g ﬂ”S
l@) S pémbagian kerja dilakukan, set]ﬁ; i tersebut akan

tasi. “‘Kegiatan

._Ij Se p

dimasu-k'lﬂie dalam sebuah struktur organisasi atau dep 1

yang*dimaksudkan untu—elompokkﬂm unit-unit

aktErja dalam su i isasi, agar tercap;Rvitas dan

efisiensi_pelaksanaan k ilalahi, 2002 :212).5Struktur

orgﬁakan membu

posisi yang akan ditemp
D@entasi mengatur letak divisi dari yang t ingga ke yang

paling bawah. Par ggota dari sebuah organisasi p lm:ahui d| mana

1visi rﬁamibﬂerp d a&, “Bagan (struktur)

organisasi

hui tingkatan= tan dari

lak harus dibtiat d formasikan secara jelas kepada semua
karyawan, karena de uktu: inilah dapat. diketahui garis wewenang dan
tanggungjawab, membantu menjelaskan arti dan status dari bermacam-macaim
unit organisasi serta memperbaiki hubungan-hubungan yang ada” (Hasibuan,

2007: 148). Pendapat tersebut memberi penjelasan bahwa struktur organisasi akan

membuat para anggota mengerti posisi mereka di dalam organisasi.
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Pada struktur organisasi Fast Forward Event Division, posisi puncak
adalah Project Officer karena divisi inilah yang bertanggungjawab terhadap
keseluruhan acara “Midnight In Hollywood”. Di bawah Project Officer terdapat
divisi-divisi lainnya tergambar=secara berurutan. In_i berarti wewenang terhadap

unit-unit kerja tersebut berada sepenuhnya di tangan Project Officer. Menurut
Wilson® dalam bukunya _latisa I\er , wewenang disusun-berdasarkan
tingkatannya at%%ui dari &ing t.& paling tinggi, kemudian
b 'rdasarkt@ diteruskan ke tingkat yang Iebih,{:iiﬁwnson, 2008 :

96). 1
mktur yang di_sudah cukdp jelas karena di
sitlEt posisi darigseti ivisi terbagi-bag.im dengan

spesif!':ijji masing-ma u
unt buat indivi empatkan m

a kegiatan operasional yang

sudkan

@
=3
V)
—+
@
=
[72]
@

(on

ui jalur

organisasi dari Fast Fo

telah dire@_n dapat diaplikasikan. &
engaturan;taf MQ)D Q $
M ama

4.3.1 Per naan SDM (Sumbe

sia)
Dalam menye an Ecara “Midnight In Hollywood " ini pihak Fast
Forward membutuhkan orang-orang untuk dimasukkan ke dalam strukiur
organisasi. Orang-orang inilah yang nantinya akan mengerjakan acara tersebut.

Organisasi tergantung pada orang, dan tanpa orang mereka akan hilang (Silalahi,

2002 : 263). Marin Ramdhani selaku Project Officer memberi penjelasan bahwa

repository.unisba.ac.id



di dalam memilih orang-orang adalah kewenangannya. Ada empat hal yang

menjadi bahan penilaian sumber daya manusia yang dibutuhkan pihak Fast

Forward Event Division yaitu kemampuan, loyalitas, perilaku, dan motivasi.
Pertama adalah kemampuan atau skill-yang dimiliki. Walaupun nantinya

juga kemampuaniindividu akan bertambah secara bertahap=dari acara ke acara
yang lainnya, namun mi El ut ut mempunyai dasar-kemampuan
dalam bidang te an akan d'gl @rmya Contohnya individu
¥ahg mem@ ampuan menguasai pengetahuan t nd engineering
g,i"

akan sangEberguna jika ditempatkan di posisi stage manag
untuk me erjakan sebuah

tas menj

acara Iukan loyali ara itu pad mnya dan

terh O pada khus emiliki onall tinggi
ter O yang me a, maka aka bulkan

semacam rasa memilik ap apa yang dikerjakannya

tersebut. :2
..I'% Yang'ketiga,adalah perilaku atau behaviour, mengingatkerja di dalam EO
dilakukan secara B€rsa ama. mu arijy indigdu™ akan mempengaruhi

suasana kerja, EO. tersebut® Den erilakl™ yang- positif akan membawa

chemistry di antara zorang yang berkeja. Dari chemistry tersebut akan
menimbulkan semangat lebih di dalam mengerjakan sesuatu. Itu semua dapat
terjadi jika orang-orang yang berada di Fast Forward Event Division mempunyai

perilaku yang positif. Motivasi menjadi hal terakhir yang menjadi bahan

penilaian. Setiap orang mempunyai motivasi berbeda-beda. Sebuah EO
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mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan
visi dan misi yang sama dari setiap anggotanya. Agar menjadi bagian dari Fast
Forward Event Division, individu yang ingin bergabung harus mempunyai
dorongan atau keinginan_yang-kuat untukmenyuka_li dan ingin membuat musik

indie pop jadi lebih dikenal di masyarakat. Dari dorongan“tersebut akan timbul

motivasi lebih yang me tui TﬁAuntuk bersungguh-stingguh dalam
mengerjakan ses S

or tersebut yang menjadi unsur pg sumber daya

manusia B:ﬂi ast Forward Event Division. Perencanaan ya manusia

sang entukan bag-arena tan adanya sumber
usia yang

apli an ke dalam

4. Sﬂkrutmen

Langkah selanju

dimaksud@uk menyediakan sejumlah orang yang cu nyak, sehingga

memungki n pih ast Forward Event dapat memi c%ng mé.menuhi
_si yang‘dﬂ;k rtian ! ﬁrilaku dan motivasi.

dres

-kegiatan E an sulit

=

es rekrutmen. Rekrutmen ini

56” adalali’ kan ri Fast Forward Event. Setiap harinya

sering berkumpul“ana uda yang menyukai musik indie pop. Lokasi nya
yang strategis di kota Bandung membuat mereka sering menghabiskn waktunya di
sini. Ditambah di sini berdiri Fast Forward Records sebagai salah satu pionir bagi

pergerakan musik indie pop yang membuat banyak anak muda ingin mengenal
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lebih jauh atau menjadi bagian dari komunitas di sini. Marin Ramdhani memberi
penjelasan mengenai “Setiabudi 56”:
“Biasanya kami sering main di sini setiap sore. Ga tau kenapa, tapi tanpa
janjian telebih dahulu pun kami sering kumpul. Suasananya enak
ditambah ada cafe Frent-Yard yang=membuat kami betah sampai malam

hari. Selainsitu pada dasarnya kami “ anak setiabudi” menyukai musik
indie pop jadi kami merasa di terima oleh lingkungan‘Fast Forward”.**

Atas dasar terseb st tTﬁ Divi§ion berdiri di bawah bendera

Fast Forward R daEAk nggotanya l@rasal dari komunitas “anak
sl;fiabudi S@n ian‘ proses rekrutmen yang dilakukﬁ}. ersifat internal
atau Im’kenal rekrutmen_internal. Keuntungan dari @j rutmen ini
-i lebih mtﬁnyesuaikan

adalMg-orang yan
i, 2002 : 278).E|n itu rasa

dir@ iklim kerja
keber: an yang tingg k yang sama?mupuk

moﬁn kesetiaan t
Pengerjaan acar dilakukan selama sebulan.
Dalam v@ebulan proses perencanaan hingga prﬁmngeksekusian
me{rllbutuh kerjagsama dari seluruh sumber daya yamg berada di Iing'].kungan
.’I\gat @a arfﬂ-an " Setiabudi 56”7, Fast

D

t memasukkar® me dalam struktur organisasi untuk acara

“Midnight In Hollywood#sLangkah tersebut juga merupakan salah satu strategi,
karena rata-rata anak “ Setiabudi 56" mempunyai koneksi yang sangat luas di
komunitas penyuka musik indie pop, sehingga dapat dikatakan ini adalah promosi

secara tidak langsung. Promosi tersebut basanya berupa pembicaraan dari mulut

4 Op. cit., Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani.

repository.unisba.ac.id



ke mulut jika mereka bertemu dengan komunitasnya sehingga acara tersebut dapat
terinformasikan secara langsung.

Dalam pengerjaan acara “ Midnight In Hollywood” sangat jelas bahwa
pihak Fast Forward Event-lebih memilih*merekru_t sumber daya manusia dari

lingkungan internal. Hal ini berdasarkan penilaian bahwa-lebih baik memilih
orang-orang yang sudah di aliaﬁfﬁ ﬂ(rut lagi orang-orang-baru. Orang-
orang baru me n prosgs adaptasi fagi \gm?{ motivasi nya sama

dengan oraflg-grang'dari lingkungan internal. lIi
uh di dalam event

4.4Enampuan u ip)

ktor seorang
org.jDari tangan
terhadap kinerja event
ngaruhi anggotanya agar bertindak sesuai iinginkan. Pada
acara “Mi t In_Hellywood“ yang memegang peran p%rsebu‘t. adalah
Proje ‘ i TFP‘g tw be i p‘jsﬁorganisasi yang telah

] terhadap Dyan

Ibuat berada di tangan Project

keputusan y: engaruh

impin adalah orang yang

mengatur,

C
jawab g

—

Kegiatan event organizer lebih banyak berpusat di lapangan. Setiap divisi
diberikan pekerjaan sesuai dengan posisinya oleh Project Officer. Project Officer
mempunyai kewenangan atas segala sesuatu tentang acara dan mengatur seluruh

divisi yang berada di bawahnya. Karena berada di puncak pimpinan, seorang
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Project Offcer dituntut mempunyai kemampuan untuk memimpin anak buahnya.
Janwar Hasan Sobari memberi penjelasan tentang dipilihnya Marin Ramdhani
sebagai Project Officer, berikut penuturannya :
“Anak-anak yang_lain-ngerasa belum-siap untuk jadi PO begitu juga
saya.Tanggungjawab untuk memimpin sebuah. EO begitu besar dan

membuat yang lain jadi ga percaya diri. Marin mengajukan diri karena dia
merasa punya kemampuan un p03|5| tersebut. Karena_keseriusannya

pihak Fast Forw R or a mem|I|h Marin sebagai Project
Officer dari_gve ast or ' ini dari acara-acara yang
sudah di epe i

._f Me@ |mbang di dalam organisasi, |tulah adi kebutuhan
dari Fast ®Rorward Event tentang kebutuhan akan sosok pe !VP nyeimbang
di SII‘%I"[I pemlmpl_atur dan ﬁn dari satu
divam yang lai
tenang__dalam mengh
beﬂg sering terj

tegang. Contohnya adal

harus menJa 0sok yang
lapangan pg acara
membuat pi menjadi
yang berpengaruh terhadap
jadwal a@l keterlambatan talent datang ke tempat al-hal tersebut
dapat mem sua kerja menjadi tidak nyaman_ da e% dapa't. terasa.
h peréﬁg M ﬁak buahnya. Karena
s tetap tem

seorang pemi

Di sir

pin-haru n tenang agar membuat suasana kerja

kembali menjadi efektif: e

—

4.4.2 Kemampuan untuk berkomunikasi (communicate)
Komunikasi menjadi sangat penting di dalam pelaksanaan kegiatan EO.

Antara satu divisi ke divisi yang lain diperlukan komunikasi yang baik, sehingga

5 Ibid.
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tidak terjadi kesalah pahaman. Kesalahan dalam pelaksanaan acara biasanya
terjadi karena kurangnya komunikasi di dalam tubuh EO tersebut. Komunikasi
yang terputus atau kurang jelasnya komunikasi yang disampaikan dapat
berpengaruh buruk bagi jalannya acara. Akan terj_adi kesalah pahaman dalam

pengerjaan tugasidan salah pengertian antara anggota yang satu dengan yang

lainnya: i‘T .
Kemamp@%(o un algaﬁgmimpin sangat berperan di
dalam ak@ nt Organizer. Tugas-tugas yangﬁ ikerjakan atau
\)

informiyilg harus disampaikan_harus melalui Project € rena dialah
yangmgang punca_ya menuﬁﬁ “Midnight
In @od”, Marin R
secar al dan infor

ﬂara formal at pberdasarkan wenang

jaringan struktur organisasi

icer melaku omunikasi

dan tanggungjawab seb

(Silalahi, : 376). Marisa memberikan tugas atau in | tentang acara

dalam satu'pertemuamresmi atau rapat rutin yang mem %agend.a wajib

_t Forwﬂnt igion. at arﬁkan setiap hari selasa
")

isa menginstriksik

bagi
dan jumat, da anak buahnya agar memenuhi time
line yang telah dibua ekerlaan yang dilakukannya selesai sesuai dengan
time line tersebut.

Secara informal atau tidak resmi, komunikasi yang disampaikan Marin
kepada anak buahnya dilakukan bukan pada saat agenda rapat. Lebih sering

dilakukan secara personal melalui telepon, BBM, sms, atau Yahoo Mesenger.
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Waktunya lebih fleksibel, dapat kapan saja dilakukan. Karena agenda kerja EO
dapat terjadi di waktu yang tidak diduga. Menurut Silalahi komunikasi informal
merupakan pelengkap yang efektif dan yang diperlukan bagi sistem komunikasi
formal dan terjadi di luar saluran-yang telahrditentukan (Silalahi, 2002: 376). Jadi

bila komunikasi secara formal dirasakan belum cukup untuk pengarahan, maka

komunikasi informal m SIlaA agenda rapat yang resmi. Marin
Ramdhani mem njelasaifsebag iku

._l’ “Pafkembangan informasi mengenai acara dapat adifkapan saja. Situasi
n sak dan perlu penaganan dari anak-anakjkadang-kadang terjadi
d'l;a

I'fwar agenda rapat. Makanya gue sering telepon, bbm, sms; atau yahoo
gerdilu perti ini, Pﬁam kerja di

w Forward kepada pegkembangan dan
situasi yang terjadi.”

Egan komuni
anaE Euabya, maka k

yang sering dilakukan

h seorang pemimpin kepada
t diminimalisir: unikasi
inasi antara divisi menjadi

efektif karena_ perkemb lywood “ dapat terjadi setiap

Memotivasi $

hari.

4.:1..'3 Keman‘pl@nt ¢

Forward Event

a5| mana saja termasuk Fast

lvision. Kurangnya motivasi-atau dukungan dapat berakibat
kurangnya konsentrasi dan rur—angnya semeﬁ_gat ketika berkerja. Peran pemimpin
sebagai penyeimbang harus dapat memotivasi anak buahnya agar kembai ke jalur
yang benar. Dengan motivasi yang kuat akan membuat seseorang melakukan

sesuatu dengan bersungguh-sungguh.

18 Op. cit., Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani.
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Marin Ramdhani mengatakan untuk memberi motivasi kepada anak

buahnya biasa dilakukan secara formal dan informal. Secara Formal dilakukan

pada saat rapat dengan memberi pujian terhadap tugas yang sudah dilakukan.

Dengan adanya pujian dari.Project Officer-akan.memacu sebuah dorongan untuk

berkerja lebih~baik lagi. Selain itu, dapat pula dengan cara=memberikan award
atau bonus bila acara b inﬂ'= Sedangkan secara informal lebih
dilakukan den %o L’q&w du-individu saja. Dari
ngblcaraw( hati biasanya akan lebih bebas un takan jika ada
' masalah g tejadi karena penurunan motivasi dapat wﬁ an karena

masa%EO saja teta

|kut penutur.

nurunan mot
pribadi di luar
erjaan. Bebe

secara personal
apa yang seang
terus-terusan do

direct motivation:.

kungan E

Baik itu kare
terjadi di ngan
kukan adala kati

ami masalah,mencari tau
n semangatnya biar tidak
jak anak-anak refreshing

seperti karokean bareng ataupun nonton film baren iatan seperti
it 08 ampuh untuk mengusir penat saat berkerj nembangun

gat | Bonus seperti gaji ataupun_liburan sama dapat
c nakmntuk berkerja sepertigbi g
ode motivasi ang'dila @ tersebu

14!

bersifat metode langsung atau

sibuan.mengatakan bahwa.metode seperti ini diberikan secara

langsung kepada setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan dan

kepuasannya (Hasibuan, 2007 : 222). Dengan dimotivasi secara langsung oleh

Project Officer akan membuat para anggota merasa dihargai dan akan menaruh

rasa hormat yang tinggi.

7 Op. cit., Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani.
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Pemotivasian yang dilakukan oleh Marin Ramdhani dapat dikategorikan
baik. Melalui situasi formal yaitu pada saat rapat, setiap orang akan merasa
dihargai dan bangga jika diberi pujian atau semangat di depan anggota lainnya.
Hal itu akan membangun.-semangatnya—kembali dalam berkerja. Sementara

dengan situasi iﬁformal, pendekatan lebih personal akan=membangun situasi
emosional antara individ mt T muda_lh untuk memotivasi individu
tersebut karena (%a.% dividude g atu individu yang lainnya.

._f ntuk memotivasi harus dimiliki o lj‘g pemimpin di
dalam ie'E]. orgamsasn Sangat sulit bagi sebuah organi mencapai

tuwa%la terdapat . Salah sa ersebut

adal urunan Kin inerja terja at sudah

berku nya semangat pekerjaan umpuk
da buat kondisi . Hal ini be kepada

tidak konsentrasinya se a. Di sinilah peran seorang

pemimpin ukan untuk memotivasi anak buahnya dapat kembali
betﬁrja dengan se at yang tinggi. ':
4.5 trolan (CMngD

45.1 Penetapan Sta

—

—

Untuk mengetahui sejaun mana keberhasilan strategi-strategi  yang
dilakukan Fast Forward Event Division dalam menyelenggarakan acara
“Midnight In Hollywood*, maka dilakukan sebuah pengontrolan (controlling).

Pengontrolan ini dilakukan oleh pihak internal di dalam organisasi. Yang
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mempunyai hak untuk melakukan pengontrolan secara penuh adalah seorang

Project Officer, karena dialah yang berada di puncak dari struktur organisasi dan

sebagai penanggung jawab dari seluruh kegiatan.

Langkah pertama dari-proses ini adatah-melakukan penetapan standar kerja

Standar adalah”satu kriteria tentang hasil yang diinginkan‘atau peristiwa yang

diharapkan dengan man nat Tﬁ
pelaksanaan dan@ke%u erubahan vy qlg
)

g&ilalahi, % ). Tujuan dari dibuatnya
adalah un'l-u}j mengenalkan musik indie pop ke

Keb ilan penyamp

andingkan subsekuensi kegiatan,

terjadi dalam pencapaian tujuan

a nasional.

acara lﬁz‘ n Hollywood *
- S

ada orang

sebut menjadi goal yang

diirE dari pihak ivision. Bahwa Mis musik
berkualitas yang berbe ring munculgisi atau
rad,'ﬁni. Janwar H
“Memang musi berbeda dari musik yang
diSl_Jk' kebanya usik ini tidak mengandalkan

majof”1abel melainkan semua dilakukan secara ind%r;‘t. Tujuan dari

ati juga seperti kami.”*®

agar semua orang yang belum mengetahui musiksmusik ini dapat

erdasarkandpenj terﬂmﬂng itetapkan menjadi standar
kerja adalah™tujuan dari Fast' For vent Division yaitu menyelenggarakan

acara yang mengena

sik indie pop ke pada masyarakat. Standar kerja

tersebut menjadi semacam acuan bagi Project Officer dalam melakukan

pengontrolan. Yang menjadi subjek dari pengontrolan adalah jalannya kegiatan

'8 Op. cit., Hasil wawancara dengan Janwar Hasan Sobari.
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dari mulai pengerjaan tugas setiap divisi hingga jalannya acara “Midnight In
Hollywood .
4.5.2 Pengukuran Kinerja Aktual

Metode yang dilakukan=di dalamjaenguku_ran atau pengontrolan yaitu

dengan melakukan personal observation di lapangan. Personal observation

adalah-pengawasan sec i ]ﬁ Ar:an erusahaan terhadap bawahan
yang sedang berﬁz%w 0) @ observation sangat efektif
asil

dirdalam kerja karena jika di lapangan di r!Sfesalahan maka
dapat selg';'-uila 1lakukan tlndakan erbaikan. Project O engar dan
melﬂWkembangan angsung dalam mengerjakan

acara Pengawasan ari dari mula rtama kali
berke mgga kepada
glatan pengo untuk men apakah

pelaksanaan strategi-str

sesuai de ng diinginkan. Menurut Harold Koontz%trolan adalah

pe ukura an perbaikan terhadap pelaksanaan kerjabaw. agar rencana-

rencana, yang ﬂib tu ca 'uaﬁn perusahaan dapat
D

terselenggar , 2007 : 242). Dari pengertian

an hasil yang dicapai sudah

Harold Koontz da asibu

Koontz tersebut dap ulkan bahwa_perencanaan sangat erat dengan
pengontrolan. Dengan adanya pengontrolan, sebuah event organizer dapat
mengetahui perkembangan rencana atau strategi-strategi yang dikembangkan

berjalan baik atau tidak. Hasil dari pengontrolan tersebut akan menjadi semacam
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penilaian apakah perencanaan yang digunakan dapat digunakan kembali pada
acara yang akan datang atau akan adanya pergantian secara menyeluruh.

Personal Observation dapat dilakukan kapan saja tanpa harus menunggu
agenda rapat terlebih dahulu-~Dengan begini-setiap _hari nya perkembangan yang

terjadi tentang acara “Midnight In Hollywood* dapat ter-update. Strategi-strategi
yang dijalankan akan mu ertuu an I pada saat acara akan berlangsung
Dengan pengon*%e hat®apaka i-strategi tersebut berhasil

yang sukses sesuai dengan tupf oganisasi atau

Fl. Pengon ini sangat

n selama S(Eeh Fast
ng direncan oses ini

realisasi

mengalah’ egagalan.
WOntrolan te

hari tanggal 18

penti tuk melihat
Foﬁvent Divisio

nantinya akan menemu

ik itu positif ataupun negatif.

Point-poi ut nantinya akan menjadi bahan evaluasi st Forward dan
jadi pe |2‘I?rha3|lan acara “Midnight In Holl 0
r4.
ntrolan Terakhlr Sebelum Acara Dimulai
—
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/

.‘ erapa point yang ditemukan antara lain :

"
Facebook d itter dari
I acara ini ﬁan oleh
nggal 10 Februari 2012 dan
ipantau ter a’at tanggal 17 Maret 2012.
. Z&alan tiket acara dimulai pada hari Seni a&é‘al 27 Februari
.'- ZOlf@u lle Shop an d&ibanyak 400 lembar,
AN

engingat k S te pat memuat 450 orang. Tiket

l ™ Banyaknya

i } para masya

I. divisi prom

dijual dengan harga Rp. 25.000,00:

3. Pengukuran layout tempat dan pengaturan lighthing dilakukan berkali-
kali dalam beberapa hari di IFI karena ingin mendapatkan gambar dan

tata cahaya yang maksimal.
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4. Divisi Produksi dengan pihak vendor sound system melakukan rapat
di IFI untuk melihat kapasitas sound, listrik dan teknis lainnya pada
hari selasa tanggal 6 Maret 2012.

5. Promosi melalui-Spot radio diﬂlakukan_melalui radio Ninetyniners,

Rase,'Oz, Paramuda dan Sky FM. Spot radio naik pada hari senin
tanggal 5 M iTrw dengan radio-radio dalam rangka
pro ar%m an aﬂ@ Maret (Paramuda) .dan 17
t ‘ inetyniners dan Sky Fm). Yang me interview adalah

&/ISI promosi. IEG
%Pengurusan -jib dimum tanggal 27

Februarl 20

elakukan koordinasi telebih

patkan sura endasi,
n dinas pe untuk

dahulu den

- kemudian

porporasi ti ari pihak CCF dan terakhir
ﬁsukkan semua syarat-syarat perijinan ke bes Perulnan
" esai tanggal 14 Maret 2012.

Pada saat lo @‘ Dy ﬁ ﬁrlambatan sehingga
pa ya ja check sound yang semula

ukul 08.00 menjadi pukul 10.00.
8. Open Gaite dibuka pada pukul 19.00 untuk audience sesuai dengan

rundown yang dibuat oleh show director dan selesai pada pukul 23.00
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9. Flow auidence menuju venue menjadi teratur. Audience masuk
melalui 2 gate, satu untuk wanita dan satu lagi untuk pria. Di gate ini
dilakukan pemeriksaan tiket dan body check.

10. Masih banyak orang-yang ingin=membeli tiket, terlihat dari penuhnya

lapangan depan IFI'walau tiket sudah habis.

i Ia&?ﬂ;‘“‘
an Ticket BoX Midnighigl MEollywood

»
'l
u
|=
]
|
|

b
[~
||;‘El
=

11. A -‘. sedikit koordinasi yang kurang ar ara general affair dan flow
f:]l' or, sehingga mengakibatkan semrawutnya&r’kir.
y I
% 12, Audi yangjada di dalam terlihat p aksikan penampilan

and dari H d Nob

"
"
-

w
— |
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Gambar 4.5
Penampilan Hollywood Nobody

renakan panitia berkerja dari

pagi hari..
1@dalam venue terasa panas, mungkin a{ﬁaitioner yang
..I" dismqme ivisi produksi kura t@mtuk mengatasi hawa
anas dari 40)%5;. D ﬁ

Point-pointstersebut.-merupakan hasil-dari Personal Observation yang

o _—
dilakukan. Kesesuaian hasil"yang diharapkan dengan hasil dari lapangan dapat

terlihat di sini. Jika terjadi penyimpangan atau rencana yang tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan akan dibahas pada evaluasi akhir. Hambatan atau
penyimpangan sangat mungkin terjadi bagi sebuah event organizer. Yang

termasuk ke dalam penyimpangan adalah tidak tercapainya tujuan organisasi
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sesuai dengan yang direncanakan karena beberapa faktor penghalang. Dalam
acara “Midnight In Hollywood* hambatan yang ditemui lebih ke dalam masalah
perijinan. Semenjak tragedi AACC yang menelan banyak korban jiwa, pihak yang
berwajib sangat selektif di==dalam memberikan izin keramaian bagi event

organizer untuk membuat acara. Beberapa syarat yang harus dipenuhi membuat

beresnya perijinan me Y cukup lama. Rekomendasi dari
disbudpar, porpt i elaj an ndaS| dari pihak CCF, PMI,

p:gl’madam aramy dan surat pernyataan tanggungj @pamﬂa adalah

‘ syarat-sya!:i yang harus dipenuhi. Masalah perijinan selesai | 14 Maret
2012% hari sebel sangat vit bagl kelancaran
acara. Jika tidak memilikigperiji i pi erwajib mak ra tersebut

dalam acargight In

arena setiap strategi yang
dijalanka@patkan pengawasan langsung dari Prolectw_ sehingga bila
adel..hamb' da icari solusinya secara cepat. giatan- keglatan
i muaﬁsﬁrolm menjadi mudah

atan pengontrolan diperlukan terutama

| dapat f: Ejtakan ilegal d
| gontrolan te
|

! Hollywood”. Acara d

untuk dilkukan. Menurut Stlalahi

untuk menjawab perta akah kegiatan-kegiatan yang sedang berjalan dan
hasil yang dicapai sudah sesuai dengan yang ditetapkan (Silalahi, 2002: 395).
Tujuan dari Fast Forward Event Division telah tercapai yaitu dengan sukses

menyelenggarakan sebuah acara musik indie pop. Seluruh strategi-strategi dalam

mempersiapkan acara telah dilakukan oleh semua divisi dibawah pengontrolan
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dari Project Officer. Animo auidence yang datang pun sangat banyak, terbukti
dengan habisnya tiket yang terjual, ini berarti apresiasi atau keingintahuan tentang

musik ini sangat besar.

Gambar 4.6
Audience yang Datang ke Acara Midnight In Hollywood

| E
| 453 Pengambilan Ti

Hasil monitorin aktual akan dibahas pada

evaluasi valua3| akhir menjadi yang diadakan s@‘setelah acara
yaltu pada hari )? anggal 24 Maret 2012 di k st Forward Jalan Dr.
SetiabudisNo. 56 dan waj dirtio W setidp anggota: Berikut penuturan Marin

Ramdhani tetang-evaluasi akhir :

“Evaluasi ini dilakukan seminggu sételah acara, biar anak-anak dapat
istirahat dulu. Di sini akan dibahas beberapa point yang saya amati
selama pengerjaan acara. Apakah acaranya berhasil atau tidak akan
dibahas bersama. Nantinya akan ada hasil dari evaluasi dan akan
menjalgi bahan pelajaran buat semuanya biar dapat berkerja lebih bagus
lagi”.

19 Op. cit., Hasil wawancara dengan Marin Ramdhani.
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Dari evaluasi tersebut telah diambil beberapa keputusan penting tentang

acara “Midnight In Hollywood”’secara bersama yaitu :
1. Acara tersebut telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Promosi telah
tersampaikan _dengan—baik melihat dari antusiasme audience yang

da.tang::; sangat tinggi. Tiket telah habis terjual dan-masih banyak orang

yang datang ET d pengisi acara mengundang minat

bagi Ea ekitar O@g memenuhi CCF, bahkan
pena mpllan dari Hollywood Nobody.

_Ee.r u adanya eningkatan stamina dari anggot!'IiF ward. Saat

Hacara mem anltla terll t menurun dan

kurang berk
Komunlka5| katkan aga terjadi
i kesalahan a salah.

4. Pekerjaan h

ambatan yang dapat berpengaruh buruk ba%ya acara.
5 rsiap acara harus lebih matan ar siap dalam
mengan;ipa a kmki ; -

jadi Ccatatan bagi Fast Forward Event

time line agar tidak terjadi

ri evaluasi térsebu
Division untuk men aczEa selanjutnya. Menurut Wilson, hasil yang
dicapai para anggota organisasi pada suatu periode terentu merupakan landasan
pada pencapaian tujuan periode berikutnya (Wilson, 2008 : 164). Keberhasilan
acara “Midnight In Hollywood* dapat menjadi awal mula yang baik bagi Fast

Forward untuk membuat kembali acara-acara musik indie pop, sehingga musik
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ini menjadi lebih dikenal dan menjadi alternatif bagi masyarakat yang jenuh akan

musik yang mainstream.

repository.unisba.ac.id





